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, ABSTRACT

lJsed cooking oil can be used as base substance lo manufacturrl of
transparent solid siap. This aims of this researbh,,was determine effict of the

addition stearic acid and glycerin with various concentrations of the quality of
transparent solid ,oop oni determine the best formulation of transparent solid

,oop. This research conducted in the Laboratory Processing and Analysis-of

Agticuttural Technologt, Faculty of Agriculture, University of Riau' This

research carried out in experimantelly using a completely randomized design

(ML) with 8 treatments and 3 repetition. Dita quality of product was llalyzed
statiitically variance. If it shows Fl,il greater than Fut then do Tukey test' Whereas

orgarole[tic test carried out in nsn-parametric. If it shows Fpx $reater than Fnt

thin do Friedman test at level 5o%. The results showed that the addition of stearic

acid and glycerin provide effect to the water content, ALB, and pH' Based on 
.the

results oj ilrc research, thi best formulation of transparent solid soap is AG6

(stearic icid 12%, glycerin t I%o) with 3,0g% water content,. ALB not detected, the

volume of foam fil+q,Ulcm3, pH 10,5, no cause iruitation and the result

organoleptic test panelist for 
-colour, 

flavour, texture and foam showed

preference

Keyword; used cooking oil, transparent solid soap, stearic acid, glycerin

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Minyak goreng adalah minyak nabati yang telah dimurnikan dan dapat

digunakan s"Ua[ui Uatran pangan. Minyak goreng bekas adalah limbah yang

berasal dari, minyak go..nf yung titafr 
-digunakan berulang kali untuk

menggoreng. lvtinyak gor.ng bekas yang dibuang dapat mencemari sefta

,n"ri*bulk* dampak negatif Uagi lingkungan. Menyadari adanya bahaya

konsumsi minyak goreng Gkut 111uku dilakukan upaya untuk memanfaatkannya

agar tidak terbuang-d* -"rr""*ari lingkungan dengan mengolahnya kembali baik

seUagai media p"rrggor".rgan ataupun sebagai bahan baku pembuatan sabun padat

(Dalimunth., /OOA). Pemumian minyak goreng bekas merupakan tahaq pertama

dari proses p"-uoftuut* minyak tersebut, baik untuk'dikonsumsi kembali maupun

untui< digunakan sebagai bairan baku produk. Berdasarkan hasil penelitian Ayu

dan Ati @OtO;, sabun iadat terbai\ dihasilkan dari perlakuan pemurnian minyak

Disampaikan pada Seminar BKS-PTN Wilayah Barat di Pontianak tanggal
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goreng bekas dengan 35 g bentonit dalam 100 ml minyak goreng bekas dengan
karakteristik pH 8,2, asam lemak bebas (ALB) tidak terdeteksi, volunr. bus"
345,92 mm, uji iritasi 3, wama agak kuning sampai kuning dan aroma normal.

Sabun padat transparan merupakan hasil reaksi penyabunan antara asanl
lemak dan basa kuat. Perbedaannya hanya terletak pada penampakannya yang
transparan. Sabun padat transparan dapat dibuat dengan menggunakan bahan taku
lemak (beef tallow), minyak kelapa, minyak zaitun atau dengan penanrbahan
minyak jarak serta minyak goreng bekas hasil reprosesing. Penelitian terdahulu
mengenai pembuatan sabun padat transparan telah dilakukan oleh Kusumerh
(2004), yaitu aplikasi Dietanolamida (DEA) dari minyak inti sar.vit parJa
pembuatan sabun transparan. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendapatkan
konsentrasi DEA dari asam laurat minyak inti sawit terbaik pada proses
pembuatan sabun transparan dan untuk mengetahui karakteristik sabun padat
transparan yang dihasilkan dengan formulasi terbaik. Pada penelitian tersebut
formulasi terbaik yang dihasilkan adalah penggunaan DEA dengan konsentrasi
3o/o, asam stearat 10% dan gliserin l3%.

Asam stearat merupakan jenis asam lemak jenuh yang memiliki 18 atom
karbon dan tidak memiliki ikatan rangkap diantara atom karbonnya. Pada proses
pembuatan sabun, asam stearat berperan dalarn memberikan konsistensi dan
kekerasan pada sabun (Cavitch, 2001). Untuk memberikan struktur transpaxan
pada sabun, maka dalam formulasi ditambahkan gliserin, glukosa, dan alkohol"
Gliserin berfungsi sebagai humektan atau biasa disebut pelembab kulit, selain itu
gliserin berperan dalam pembentukan struktur transparan terhadap sabun yang
dihasilkan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian lanjutan dengan
judul Evaluasi Mutu Sabun Padat Transparan dari Minyak Goreng Bekas
dengan Penambahan Asam Stearat dan Gliserin.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam

stearat dan gliserin dengan berbagai konsentrasi terhadap mutu sabun padat
transparan yang dihasilkan serta menentukan sabun padat transparan dengan
formulasi terbaik.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan selama empat bulan dimulai pada bulan
Mei sampai Agustus 2011. Penelitian ini dilakukan di Laboratoriurn Pengolahan
dan Analisis Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Riau.

Bahan dan AIat
Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah asam stearat dan

minyak goreng bekas yang berasal dari pedagang gorengan kaki lima disekitar
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Minyak goreng bekas ini dipilih dengan

kriteria minyak goreng bekas untuk menggoreng bahan nabati seperti tahu, tempe,

bakwan, pisang dan ubi, dengan periode penggorengan empat kali. Bahan
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,dig'rnakan pada penelitian ini adalah NaoH 30%, gliserin,Arkohol gav", siaiuil *ii,Iiii,l rsrs), ,ut ori-N"ir, air, pewangi aper (r,5rnl setiap satuan percobaan), '.ui* 

. 
padat transparan komersial, indikatorphenolphthalein, aquades dan 6.h;;rn,a rarnnya.

. ^ 
Alat yang digunakan d;i;; peneritian ini adalah oven, desifator,sentntuse, termometer air raksa, u*.i, timbanganunJi,il, Iabu ukur, errenmeyer,

::l{::,", 
stirrer, kerras;G "1ilo,n* 

no 41, alumunium voir dan cetakan

Metode penelitian
Penelitian ini d,aksanakan secara eksperimen menggunakan RancanganAcak Lengkap 6,q1) d";g"" 

^g'nJ*Yu1, 
dT 3 urangan dengan kombinasiperlakuan anhra konsentrasi u.u-'rt"*t dan kons"oi.urr griserin. pengamatanpada minvak soren* b"ku; td-;lrh aimurr*a, *]iipr,i kadar aii ALB,bilangan p"nvu=bun* dan uj-i G*"i"orik warna dan ar,

##;;ffi xhg,,m**it*nltmffi +#*,[H,H,{ll

R

s

+99 
, Sabun padat transparan komersialrr\rr : Asam stearat 7%o, Gliserin l6yoA!2: Asam stearat gZ, Cfi."ri; ii;

193 ,Asam stearat gyr, Ct s"nnii%
+91 , Asam stearat tOV,, O,tir'iri, iiitA9f , Asam stearat t t Z, Clise n" i;;A99 , Asam stearar l2%J, Glise;; li;AG7 : Asam stearat t:2, Glise;"i0;

i
!:

I
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Analisis Data
Data mutu minyak gorexg bekas yang telah dimurnikan dan mutu sabunpadat transparan vang dihl,r.i iianrliri.';;;*siistik sidik ragam. Jika

F::H#ii, i,ffir'"i,,[ };;#Jlf, 
Fo*, *utullurur* yradilT*"r.

besarJari p*, *'ir.u';;ffij|;';i]xi#:ilffiJ#ffi 
"!!;,)ju^ 

F 6;1un, rebih

Pelaksanaan penelitian
Penelitian ini dimurai dengan perbaikan sifat fisiko-kimia minyak gorengbekas yang meriputi beberap;'"r;T* 

_proses, yaitu pengh,angan kotoran,pemucatan (despicing)' aan anhisis minyak g?iJ;* ilil yang terah dimurnikan.Minyak goreng bekas yang telah dimurnitun iiuruirului'puaut transparan. Sabunpadat transparan dibuat a"""g* ;;"*p"rkan antaru a*ri lemak, yaitu asamstearat sesuai pertakuan (1,!., 9, i,;-lt,'{2 danl';r;aL *iryut goreng hasilreprosesing densan-NaoH 30%'*,rr. menghasilkan stoct sabun. Seterah stocksabun terbentuk,-k"auru*"aon* jj#u"r*; il;-brhL tui*ru yaitu gliserinsesuai pertakuan (rg,ts;^ 
1, ir; i;, it. dan rol"j-"r["r," I g6yo,NaCI, ,uk o.u,sodium Laurvr s)tfate rbrs) ;;';i.. Adonan ni-rJi*'diaduk pada,suhu 70_

l'i
' 

"',1' 
.*-

' 'i,
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80"C sampai semua bahan tercampur merata. Pada adonan yang sudah tercampur
ditambahkan pewangi apel. Larutan sabun yang telah mengental dimasukkan ke
dalam cetakan sabun. Sabun dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar hingga
sabun memadat, kemudian dievaluasi mutunya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi Minyak Goreng Bekas

Pengujian mutu minyak goreng bekas dilakukan secara kimia ,.ian
deskriptif. Parameter yang diuji secara kimia rneliputi kadar air, kadar AI.B. rlan
bilangan penyabunan. Sedangkan penilaian aroma dan wama dilakukan secara
deskriptif. Setelah diuji dan dibandingkan dengan syarat mutu SNI 01-3741-1995,
maka minyak goreng bekas sudah tidak memenuhi syarat mutu SNI 0l-3741-
l 995.
fSbql _1. Karakteristik minyak goreng bekas
Perlakuan Nilai
Kadar air (%)
Kadar ALB%)
Bilangan penyabunan
(me/)
Wama
Aroma

0,015
0,965

207,65
Kuning bening

Normal
Sumber: Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Riau (201 i).

Sabun Padat Transparan
Pengamatan Terhadap Kadar Air, ALB, Volume Busa, pH dan Uji iritasi.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa penambahan asam
stearat dan gliserin memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap kadar air'.
kadar ALB, pH, penilaian organoleptik aroma, warna dan tekstur sabun padat
transparan yang dihasilkan seperti terlihat pada Tabel 2
Tabel 2. Rata-rata kadar air, ALB, volume busa, pH dan r4ii iritasi setiap perlakuan
Perlakuan penilaian Organoleptili

Kadar Air ALB pHVolume
busa

AGO
ACI
AGz
AG3
AG4
AG5
AG6
AG7

6.29"
5 37b"
5.79'
4.73'b'
5.22b"
4.g3b"

3.09u
3.76^b

272.295 8.0'
I 1.3"

10.5b

ll.l"
I 1.3'
10.3b

t 0.5b

I 1.3"

113.334',
139.929^
| 13.334^
133.941"
120.964^

144.244^

t30.gg7^
Keterangan: Nilai dengan

(P<0,05)
superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan

Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan memberikall pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kadar
dihasilkan. Semakin banyak asam

air, ALB, pH sabun
stearat yang digunakan
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::il;;T,,fl '#,?HHffi*li?!l:*ffi;*rg,.[#1*#*Tfl.H
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maks imar 15yo.Dari hasir anarisis t<aaar are iib*ffi;#unrou.u, ternayata ALB tidak
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r'.es" i"+xfr::!fi ."":{:iffi l*lx:-;1ffi _m. mmempengaruhi proses emursi ,uu"* a"rg* toio.#. ga ini sejaran denlan eisti
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ryfi ,,Em:m#ixffi:T;*",l1"ilu"l;*j***
Taber z- m"nun;ui*ari'i+*." - *r#"'i*. sabun padat transparan

!q',x'lf 3i:,Ht*f,{##*:i:#,,,X**:o*".1,;giinr*,r.*
berbahan o**_-T*r, * 

. _fi ,* t'i;+ u:ffi ffi _ffin.i"i,H i:r#f#
Ifi:T":::ffi *',:-mlm, l# vang r embuia* t*y,r pa.,a sabtn ( cavitch,

f:,ffi .TJ# ;;o^ ,;;i ;;;'ffi iff' u;.u: tl,trlH,in'*Hrfu*
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perlakuan AG2 terdapat satu orang yang mengalami iritasi. Gejala yang terjadi
yaitu bintik-bintik merah dan gatal-gatal pada kulit. Hal ini diduga karena nilai pI{
sabun padat transparan yang dihasilkan masih tinggi dibandingkan dengan pi{
kulit manusia yaitu berkisar 10,3-l1,3, sehingga dapat menyebabkan iritasi pacla

jenis kulit tertentu. Selain itu penggunaan surfaktan juga dapat menyebabkan

iritasi. Hal ini sesuai dengan Mariana (2006) yang menyatakan bahwa pengguriaan

surfaktan dapat menimbulkan iritasi kulit, kulit gatal-gatal, ataupun kulit terasa

panas, terutama bagi pengguna yang memiliki kulit sensitif.

Penilaian Organoleptik
Tabel 3. Rata-rata penilaian aroma, warna, tekstur, busa dan penerimaan

rlakuankeseluruhan seti
Perlakuan Penilaian Organoleptik

Aroma Wama Tekstur Busa Penerimaan
Keseluruhan

AGO
AGI
AGz
AG3
AG4
AG5
AG6
AA7

3.95'
3.15b
3.10b
3.1 0b

2.95b

3.00b
3.00b
3.05b

4.1 5"
3.65b

3.55b

3.50b
2.85"
3.35b

3.60b

3.25b

3.55*
3.g5r'

3.63b"
3.70b
3.65r',

4.05"
3.90b
3.90b

3.65
3.50
3.50
3.45
3.20
3.50
3.30
3.45

3.85
3.35
3.35
3.55
3.00
3.40
3.10
3.50

Keterangan: Nilai dengan superskrip huruf kecil yang
(P<0,05)

berbeda menunjukkan berbeda nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan memberikan pengaruh

nyata (P<0,05) terhadap penilaian aroma, warna dan tekstur sabun padat

transparan yang dihasilkan. Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-tata aroma sabun

padat transparan lebih tinggi dibandingkan sabun padat transparan yang

dihasilkan. Hal ini disebabkan karena pada komposisi sabun padat transparan

komersial ditambahkan essential oil. Sedangkan pada sabun padat tlansparan yang

dihasilkan ditambahkan pewangi apel yang merupakan fragrant oil (pewangi

sintetis) dalam jumlah sama pada tiap-tiap perlakuan. Selain itu bahan baku yang

digunakan beraial dari minyak goring Uefas sehingga masih menimbulkan sedikit

uto*u minyak goreng bekas pada sabun padat transparan yang dihasilkan'

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata warna sabun padat tlTspTan
komersial lebih tinggi dibandingkan sabun padat transparan yang dihasilkan' Hal

ini disebabkan karena adanya penambahan pewama pada sabun padat transparan

komersial. Pewarna yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun transparan

adalah pewarna untuk makanan. Sabun padat transparan yang dihasilkan pada

penelitian ini tidak ditambahkan bahan p.*urno, ,"hinggu warna yang muncul

pada sabun padat transparan yang dihasilkan adalah wama putih-agak transparan

yang dipengaruhi oleh penambahan gliserin, sukrosa dan alkohol. Semakin

banyak gliserin yang digunakan, sabun padat transparan yang dihasilkan semakin

transparan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Vanessa (2008) yang- menyatakan

bahwa selain berfungsi sebagai pel.mbab, gliserin juga berperan dalam pt:ttj
pembentukan struktu; transpai'an. Tetapi p"riggunuun gliserin dengan konsentrast
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.

,m*r$*Jh*lfi,ffi;:m*:'#:ffi
KESIMPULAN DAN SARAN
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Untuk mendapatkan sabun padat transparan dengan mutu yang lebih 6aik

yaitu berbau harum, pH rendah, warna lebih transparan dan memiliki busa yang
banyak, maka penelitian ini perlu dilanjutkan dengan penelitian perbaikan dengan
penambahan bahan-bahan tambahan seperti asam sitrat, sukrosa dan surfaktan.
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